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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of social responsibility, dimensions, and leverage on
corporate tax aggressiveness. This research uses social responsibility and its dimensions such as
social, governance, economy, and environment, and one of the characteristics of the company is
leverage as an independent variable. While the dependent variable of this study is tax
aggressiveness. In addition, there are several control variables used in this study such as size,
ROA, and capital intensity.

The sample of this study are companies listed on the Indonesia Stock Exchange and included
in the LQ 45 category in 2014-2017. The sample was chosen using the random sampling method,
so the number of samples obtained was 43 companies. The data analysis method used in this study
is multiple regression analysis.The results showed that in the first regression model, social
responsibility had a significant influence on tax aggressiveness, while leverage had no significant
effect on tax aggressiveness. The second regression model shows that social and economic
dimensions of social responsibility, as well as leverage have a significant effect on tax
aggressiveness.

The results of the study show that in the first regression model, social responsibility and
leverage have a significant effect on tax aggressiveness. Whereas, in the second regression model
shows that the social and economic dimensions of social responsibility, and leverage have a
significant effect on tax aggressiveness.

Keywords : Corporate Social Responsibility, Dimensions of Corporate Social Responsibility,
Leverage, Tax Aggresiveness

PENDAHULUAN

Pajak menjadi salah satu sumber penerimaan dalam negeri yang berpotensi untuk membiayai
pengeluaran negara baik rutin maupun pembangunan. Ketentuan mengenai perpajakan diatur dalam
UUD 1945 pasal 23A yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan perpajakan
maka haruslah diatur undang-undang (Setiawan, 2008). Selain itu, pajak digunakan pemerintah
sebagai pembiayaan untuk menanggulangi beberapa masalah kemasyarakatan seperti kemiskinan,
kesehatan, pendidikan, lingkungan, transportasi, dan prasarana umum lainnya.

Perusahaan merupakan salah satu wajib pajak dengan kewajiban membayar pajak kepada
pemerintah, akan tetapi wajib pajak badan (perseroan) menganggap bahwa kewajiban pajak mereka
merupakan biaya secara finansial karena adanya sumber daya yang berpindah dari sektor bisnis ke
sektor publik sehingga daya beli wajib pajak tersebut berkurang (Santoso dan Ning, 2003). Oleh
karena itu, tujuan perusahaan dengan pemerintah terkait pajak saling bertentangan satu sama lain,
dimana pemerintah berusaha memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak, sedangkan perusahaan
berusaha untuk memaksimalkan keuntungan dengan meminimalkan biaya pajak yang menjadi
tanggungannya (Nugraha, 2015).

Tindakan manajerial yang menginginkan agar biaya pajak perusahaan dapat diminimalkan
melalui agresivitas pajak menjadi semakin umum dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di seluruh
dunia. Namun demikian, akan timbul biaya dan manfaat yang signifikan ketika perusahaan
memutuskan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak (Lanis dan Richardson, 2012). Sagala
(2015) menjelaskan agresivitas pajak sebagai upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam
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menurunkan pajak yang seharusnya dibayarkan perusahaan. Sedangkan, Lanis dan Richardson
(2012) menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi pajak perusahaan melalui
tindakan yang dilakukan secara legal, ilegal, ataupun keduanya disebut agresivitas pajak.

Kebijakan agresivitas pajak berdampak buruk bagi masyarakat karena pajak digunakan
untuk mendanai penyediaan fasilitas publik (Slemrod, 2004). Watson (2011) menjelaskan bahwa
perusahaan memiliki strategi pajak yang lebih agresif disebabkan peringkat tanggung jawab
sosialnya rendah sehingga dianggap tidak bertanggung jawab secara sosial. Tanggung jawab sosial
merupakan suatu konsep yang mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan dengan operasi
bisnis perusahaan dan secara sukarela berinteraksi dengan para stakeholder-nya (Commission of the
European Communities, 2001). Selain itu, tanggung jawab sosial dianggap sebagai faktor kunci
keberhasilan dan kelangsungan hidup perusahaan, namun, perusahaan tidak wajib untuk melakukan
tanggung jawab sosial tersebut (Lanis dan Richardson, 2012).

Perusahaan memiliki tingkat kesadaran yang berbeda untuk menerapkan tanggung jawab
sosial dalam operasi mereka. Apabila kepedulian perusahaan terhadap tanggung jawab sosial
semakin tinggi, maka perusahaan tersebut akan semakin menyadari pentingnya pajak bagi
masyarakat (Yoehana, 2013). Selain itu, dengan meningkatkan aktivitas tanggung jawab sosial,
perusahaan berpotensi untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan
perencanaan pajak yang agresif. (Hoi, et.al, 2013).

Beberapa peneliti sebelumnya menguji hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan
dengan agresivitas pajak, seperti penelitian Lanis dan Richardson (2012). Lanis dan Richardson
(2012) meneliti hubungan antara tanggung jawab sosial dan agresivitas pajak menggunakan
sampel perusahaan publik Australia selama tahun 2008-2009, hasilnya menunjukkan bahwa
semakin tinggi tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan, maka akan semakin rendah
tingkat agresivitas pajaknya. Sementara itu, Laguir et.al (2015) menguji hubungan antara tanggung
jawab sosial perusahaan dengan agresivitas pajak berdasarkan pada dimensi-dimensi tanggung
jawab sosial tersebut. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan Perancis selama tahun 2003-
2011, hasilnya menunjukkan bahwa hanya dimensi sosial dan dimensi ekonomi yang berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Laguir et.al (2015) menjelaskan bahwa beberapa dimensi dari tanggung
jawab sosial memiliki peran yang lebih penting dalam menjelaskan keputusan perusahaan terkait
agresivitas pajak. Selain itu, penelitian Sari (2017) yang menguji hubungan antara tanggung jawab
sosial, dimensi ekonomi, dan dimensi sosial terhadap agresivitas pajak dengan menggunakan
sampel perusahaan manufaktur sub sektor industri selama tahun 2013-2015 memberikan hasil
bahwa tanggung jawab sosial, dimensi ekonomi, dan dimensi sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak.

Dimensi sosial pada tanggung jawab sosial dijelaskan sebagai kemampuan organisasi dalam
menciptakan lebih banyak kesempatan kerja, menghormati dan perlindungan terhadap hak asasi
manusia, membantu negara-negara berkembang, mengembangkan keterampilan para karyawan,
meningkatkan kualitas hidup negara tempat perusahaan beroperasi, non-diskriminasi, dan
memastikan kualitas serta keamanan produk perusahaan (Nadiah, et.al, 2017). Sementara itu,
dimensi tata kelola dijelaskan sebagai kinerja bisnis terbaik dapat diperoleh ketika perusahaan
mempertimbangkan suara dari para pemangku kepentingannya (Lozano, 2005).

Tindakan perusahaan dalam menghadapi permasalahan yang timbul dalam interaksinya
dengan para pelanggan, pemasok, maupun pemegang saham di pasar digolongkan ke dalam
dimensi ekonomi pada tanggung jawab sosial (European Commission, 2003). Sedangkan, dimensi
lingkungan dijelaskan sebagai tanggung jawab manajemen perusahaan untuk selalu konsisten
menjaga lingkungan seperti mengurangi pemborosan sumber daya, mempraktikkan kode etik yang
telah ditentukan, laporan lingkungan tahunan yang transparan, melindungi sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati yang langka, mengurangi emisi produk beracun, menggunakan sumber
daya alam berkelanjutan, mempromosikan efisiensi energi, dan daur ulang (Nadiah, et.al, 2017).

Selain dipengaruhi oleh tanggung jawab sosial perusahaan, agresivitas pajak dipengaruhi
pula oleh karakteristik perusahaan, salah satunya yaitu leverage. Leverage menunjukkan rasio
komposisi utang perusahaan. Perusahaan dalam menjalankan operasinya, seringkali menggunakan
utang yang diperoleh dari pihak ketiga. Utang perusahaan yang bertambah menyebabkan timbulnya
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beban bunga yang menjadi pengurang beban pajak perusahaan (Pradipta dan Supriyadi, 2015). Hal
tersebut mencerminkan tingginya tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan.
Pernyataan tersebut telah dibuktikan penelitian Lanis dan Richardson (2007) serta Nugraha (2015)
yang menjelaskan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini terinspirasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Lanis dan Richardson (2012), serta Laguir et.al (2015). Penelitian ini untuk menguji pengaruh dari
tanggung jawab sosial dan dimensi-dimensinya yang terdiri dari dimensi sosial, dimensi tata kelola,
dimensi ekonomi, dan dimensi lingkungan terhadap agresivitas pajak. Selain itu, penelitian ini
menggunakan salah satu variabel kontrol penelitian sebelumnya yaitu leverage sebagai variabel
independen. Belum banyak penelitian terdahulu yang menguji pengaruh dari tanggung jawab sosial
dan masing-masing dimensi yang dimiliki terhadap agresivitas pajak dengan mengikutsertakan
leverage sebagai salah satu variabel independen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan masuk dalam
kategori LQ 45 selama tahun 2014-2017.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Stakehoder Theory

Berdasarkan stakeholder theory, perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi demi
kepentingannya sendiri, melainkan harus memberikan manfaat bagi stakeholder-nya seperti
pemegang saham, kreditor, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain (Chairi dan
Ghozali, 2014). Demi keberlanjutan hidup perusahaan diperlukan dukungan stakeholder dan
persetujuan mereka harus dicari sehingga aktivitas perusahaan disesuaikan untuk memperoleh
persetujuan tersebut. Apabila stakeholder semakin kuat, maka upaya perusahaan untuk dapat
beradaptasi semakin besar. Dengan demikian, pengungkapan sosial dilihat sebagai dialog yang
terjadi antara perusahaan dengan stakeholder-nya (Gray, et.al, 1995).
Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak menjadi strategi perusahaan yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat
(Christensen dan Murphy, 2004). Balakrishnanet.al (2011) mendefinisikan agresivitas pajak
sebagai pembayaran pajak yang sangat rendah dari jumlah yang seharusnya dibayar sesuai jenis
industri dan ukuran perusahaan tersebut. Selain itu, perusahaan yang terlibat dalam agresivitas
pajak ditandai dengan transparansi yang rendah. Agresivitas pajak menimbulkan dampak dan
penilaian negatif pada perusahaan karena merugikan masyarakat dan cenderung menimbulkan
perilaku opportunistic yang bertentangan dengan kepentingan masyarakat (Laguir, et.al, 2015).
Selain itu, Lanis dan Richardson (2013) menyampaikan bahwa agresivitas pajak tersebut dianggap
tidak bertanggung jawab secara sosial dan tidak sah.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab sosial dijelaskan sebagai komitmen berkelanjutan dalam bisnis untuk dapat
berperilaku secara etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi dengan meningkatkan
kualitas hidup para tenaga kerja dan keluarganya, masyarakat sekitar, dan masyarakat pada
umumnya (World Business Council for Sustainable Development,1998). Sementara itu, KPMG
(2007) berbicara terkait tanggung jawab sosial sebagai seperangkat prinsip yang dapat digunakan
oleh perusahaan dalam menentukan sikap etis terhadap situasi bisnis tertentu yang berdampak pada
masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan para stakeholder selain pemegang saham.

Dimensi Sosial pada Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

KPMG (2007) mengatakan bahwa aktivitas perusahaan memiliki dampak sosial seperti
munculnya tanggung jawab pada karyawan, supplier, pelanggan dan pihak lain yang terpengaruh
oleh aktivitas operasi perusahaan tersebut. Tanggung jawab terhadap karyawan mencakup syarat
dan ketentuan kerja, work-life balance, peluang mengembangkan diri, dan life-long learning.
Tanggung jawab terhadap supplier dan pelanggan seperti menghindari keterlambatan pembayaran
dan tuntutan harga yang tidak sesuai, serta menyediakan produk maupun layanan yang berkualitas
baik. Tanggung jawab terhadap masyarakat luas seperti menyediakan fasilitas perusahaan untuk
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dapat digunakan secara umum, bekerja sama dengan organisasi amal, dan berhubungan baik
dengan otoritas setempat, serta lembaga masyarakat dalam menetapkan keputusan.

Dimensi Tata Kelola pada Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Huseynov dan Klamm (2012) menyampaikan pandangannya mengenai tata kelola pada
tanggung jawab sosial ke dalam beberapa model. Pada model pertama, tata kelola perusahaan
merupakan landasan untuk melakukan tanggung jawab sosial perusahaan. Pada model kedua,
tanggung jawab sosial dipandang sebagai dimensi tata kelola, maksudnya perusahaan bertanggung
jawab terhadap seluruh stakeholder dan tertanam dalam struktur tata kelola perusahaan. Model
ketiga, tata kelola dan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi bagian utama suatu rangkaian
untuk meningkatkan Kinerja perusahaan dan patuh terhadap hukum serta aturan.

Dimensi Ekonomi pada Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Caroll (1979) mengatakan bahwa tanggung jawab ekonomi menjadi unit ekonomi paling
dasar dalam masyarakat, sehingga perusahaan bertanggung jawab menghasilkan barang dan jasa
yang diinginkan masyarakat kemudian menjualnya demi keuntungan. Sedangkan Bansal (2005)
mengatakan, ketika perusahaan dapat menciptakan atau menangkap nilai, maka didistribusikan
kepada pelanggan melalui barang dan jasa, kepada pemegang saham melalui deviden dan ekuitas,
serta kepada karyawan melalui gaji.

Dimensi Lingkungan pada Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Dimensi lingkungan pada tanggung jawab sosial perusahaan dikaitkan oleh Dahslurd (2006)
dengan lingkungan alam. Selain itu, dimensi lingkungan juga dikaitkan dengan mengurangi
pemborosan sumber daya, memiliki kode etik perilaku seperti menerbitkan laporan lingkungan
tahunan, melindungi sumber daya alam dan keanekaragaman hayati, melakukan pemanfaatan
sumber daya alam secara berkelanjutan, pengurangan emisi produk beracun, penggunaan energi
secara efisien, dan daur ulang (Rodriquez, 2015).

Leverage

Leverage dijelaskan Van Horne dan Wachowicz (2012) sebagai rasio yang menekankan
pentingnya pendanaan utang bagi perusahaan dengan menunjukkan jumlah presentase aset yang
didukung dari pendanaan utang. Nilai leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan sangat
bergantung pada pinjaman pihak luar untuk membiayai asetnya, sedangkan nilai yang rendah
menandakan bahwa perusahaan membiayai asetnya dengan modal sendiri (Purwanggono, 2015).
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Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Terhadap Agresivitas Pajak

Pajak perusahaan dapat dikaitkan dengan tanggung jawab sosial apabila pembayaran pajak
tersebut berimplikasi bagi masyarakat luas. Oleh karena itu, dalam membayar pajak, perusahaan
seharusnya mempertimbangkan etika, masyarakat, dan stakeholder lainnya (Lanis dan Richardson,
2012). Dijelaskan pula oleh Christensen dan Murphy (2004), persahaan harus membayar pajak
secara adil ke otoritas negara dimana perusahaan tersebut beroperasi. Perusahaan dapat dianggap
tidak membayar ‘bagian yang adil’ dari pajak penghasilannya apabila mereka memutuskan untuk
menetapkan suatu skema yang bertujuan untuk menghindari pajak (Freedman, 2003). Keputusan
perusahaan dalam sejauh mana keinginan mereka untuk terlibat dalam kegiatan mengurangi pajak,
dapat dipengaruhi oleh sikapnya terhadap tanggung jawab sosial, legalitas, dan etika (Christensen
dan Murphy, 2004). Hoi et.al (2013) menambahkan bahwa untuk mengurangi dampak negatif
akibat penghindaran pajak, maka perusahaan dapat meningkatkan kegiatan tanggung jawab
sosialnya untuk membangun reputasi mereka.

Dengan demikian, perusahaan dengan kinerja tanggung jawab sosial yang baik diharapkan
untuk lebih berhati-hati dalam melakukan agresivitas pajak karena tidak sesuai dengan prinsip
tanggung jawab sosial dan berpotensi untuk menangkal dampak postif yang timbul akibat tanggung
jawab sosial (Lanis dan Richardson, 2014). Penelitian terdahulu pun memberikan bukti bahwa
tanggung jawab sosial yang semakin tinggi dilakukan perusahaan maka semakin rendah agresivitas
pajaknya (Lanis dan Richardson, 2012 dan 2014; Nugraha, 2015; Sari, 2017). Berdasarkan uraian
di atas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu :

H1 : Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Dimensi Sosial, Dimensi Tata Kelola, Dimensi Ekonomi, dan Dimensi Lingkungan
Tanggung Jawab Sosial Terhadap Agresivitas Pajak

Laguir et.al (2015) menjelaskan bahwa pengukuran tanggung jawab sosial undimensional
mengacaukan pengaruh dari dimensi tanggung jawab sosial secara individual dan beberapa dimensi
dari tanggung jawab sosial menjadi lebih penting dibandingkan dimensi lainnya dalam menjelaskan
agresivitas pajak.

Dimensi sosial menjadi bentuk dialog yang mengikutsertakan stakeholder dalam setiap
proses pengambilan keputusan perusahaan (Bansal, 2005). Investasi sosial berkaitan dengan
menurunkan tindakan agresivitas pajak (Lanis dan Richardson, 2012). Penelitian terdahulu dari
Lanis dan Richardson (2012), Laguir et.al (2015), dan Sari (2017) memberikan bukti bahwa
komitmen perusahaan terhadap investasi sosial dapat berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak.

Dimensi tata kelola pada tanggung jawab sosial didasarkan pada asumsi mengenai perspektif
tanggung jawab sosial terhadap kinerja bisnis terbaik dapat diperoleh dengan mengikutsertakan
pertimbangan beberapa stakeholder (Tudway dan Pascal, 2006). Watson (2011) menegaskan
bahwa tingginya agresivitas pajak disebabkan karena perusahaan yang tidak bertanggung jawab di
bidang tata kelola. Berkaitan dengan dimensi tata kelola ini, Nadiah et.al (2017) membuktikan
bahwa dimensi tata kelola pada tanggung jawab sosial berpengaruh negatif signifikan terhadap
agresivitas pajak karena penerapan yang dilakukan dengan baik dapat mencegah terjadinya
agresivitas pajak. Begitu pula dengan penelitian Desai dan Dharmapala (2006) terkait dimensi tata
kelola yang baik dapat mengurangi penghindaran pajak.

Dimensi ekonomi sendiri berupa kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk menghadapi
berbagai permasalahan yang timbul berkaitan dengan pelanggan, supplier, dan pemegang saham.
Berkaitan dengan dimensi ekonomi, Laguir et.al (2015) membuktikan adanya pengaruh dari
dimensi ekonomi terhadap agresivitas pajak, dimana perusahaan yang memutuskan untuk
bertanggung jawab pada perilaku bisnisnya maka akan mengembangkan perilaku etis pada pihak
eksternal, sehingga tidak sejalan dengan praktik organisasi yang diarahkan untuk meningkatkan
keuntungan melalui perencanaan pajak.

Laguir et.al (2015) menjelaskan dimensi lingkungan pada tanggung jawab sosial perusahaan
berdasarkan pernyataan yang disampaikan Kovacs (2008), Walley dan Whitehead (1994) yaitu
berfokus pada penerapan sistem manajemen secara sistematis untuk mengelola dampak lingkungan
akibat bisnis sehingga perusahaan dapat membangun kredibilitas dengan stakeholder dan
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memastikan bahwa prinsip integritas dan perlindungan terhadap lingkungan dipatuhi internal
stakeholder. Berkaitan dengan dimensi lingkungan tersebut, Ranselaar (2016) membuktikan
adanya pengaruh negatif dari perusahaan yang terlibat dengan dimensi lingkungan seperti
pengurangan terhadap sumber daya dan emisi dengan penghindaran pajak. Sedangkan pengujian
yang dilakukan Lanis dan Richardson (2012) dan Laguir et,al (2015) tidak dapat menemukan
keterkaitan antara dimensi lingkungan dan agresivitas pajak. Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu :

H2 : Tingkat dimensi sosial pada tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh negatif

terhadap agresivitas pajak.

H3 : Tingkat dimensi tata kelola pada tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh

negatif terhadap agresivitas pajak.

H4 : Tingkat dimensi ekonomi pada tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh

negatif terhadap agresivitas pajak.

H5 : Tingkat dimensi lingkungan pada tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh

negatif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Besar kecilnya leverage dapat mempengaruhi besar kecilnya jumlah pajak yang dibayarkan
perusahaan, karena biaya bunga yang timbul akibat utang dapat dikurangkan dalam menghitung
pajak sehingga beban pajak menjadi lebih kecil (Nugraha, 2015). Lanis dan Richardson (2007)
menyampaikan hal serupa yaitu perusahaan dengan leverage yang tinggi cenderung memiliki ETR
yang rendah. ETR yang rendah dapat mengindikasikan adanya agresivitas pajak. Berdasarkan pada
uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu :

He : Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen.
Agresivitas pajak diukur menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR). ETR yang rendah menjadi
indikator terjadinya agresivitas pajak di perusahaan (Lanis dan Richardson, 2012). Rasio ETR
diukur dengan perhitungan sebagai berikut :

ETR = Beban Pajak Penghasilan / Laba Sebelum Pajak

Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel
independen pada penelitian ini yaitu tanggung jawab sosial dan dimensi-dimensinya yang terdiri
dari dimensi sosial, dimensi tata kelola, dimensi ekonomi, dan dimensi lingkungan, serta leverage.
Tanggung jawab sosial diukur menggunakan checklist yang mengacu pada indikator pengungkapan
yang dikeluarkan GRI G4 dengan standar umum dan khusus. Pengungkapan standar umum
meliputi 2 item strategi dan analisis, 14 item profil organisasi, 7 item aspek material dan boundary
teridentifikasi, 4 item hubungan dengan pemangku kepentingan, 6 item profil laporan, 22 item tata
kelola perusahaan, dan 3 item untuk etika dan integritas. Sementara itu, pengungkapan standar
khusus mengatur pengungkapan kategori ekonomi, lingkungan, dan sosial. Isi pengungkapan
standar khusus yaitu 9 item kategori ekonomi, 34 item kategori lingkungan, 48 item kategori sosial.
Kategori sosial terdiri dari 4 sub-kategori yaitu 16 item kategori praktik ketenagakerjaan dan
kenyamanan bekerja, 12 item kategori hak asasi manusia, 11 item kategori masyarakat, dan 9 item
kategori tanggung jawab atas produk. Untuk setiap item yang diungkapkan akan dinilai 1,
sedangkan untuk item yang tidak diungkapkan dinilai 0. Leverage diukur dari utang jangka panjang
dibagi total aset.

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga membuat
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor luar
yang tidak diamati dalam penelitian ini. Size diukur dari log natural total aset. ROA diukur dari
laba sebelum pajak dibagi total aset. Capital intensity diukur dari aset tetap bersih dibagi total aset.
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Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2014-2017. Data yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan, laporan keberlanjutan,
dan laporan tahunan selama tahun 2014-2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan random
sampling. Sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan pada kriteria berikut ini :
1. Perusahaan yang masuk dalam kategori LQ 45 selama tahun 2014-2017.
2. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2014-2017.
3. Perusahaan yang tidak mengalami restitusi pajak selama tahun 2014-2017.
4. Perusahaan dengan data lengkap yang diperlukan penelitian ini seperti, pengungkapan
tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan selama
tahun 2014-2017.

Metode Analisis
Model regresi pertama untuk menguji pengaruh dari tanggung jawab sosial yang diukur
dengan menggunakan 149 item dan leverage terhadap agresivitas pajak. Model regresi kedua untuk
menentukan manakah dari keempat kategori tanggung jawab sosial (sosial, tata kelola, ekonomi,
dan lingkungan) yang secara individu terkait dengan agresivitas pajak.
Model Regresi 1 :
TAG = a + pICSRI + B2LEV + B3SIZE + p4ROA + B5CINT +e

Model Regresi 2 :
TAG = 0.+ B1CSRI_1 + p2CSRI_2 + B3CSRI_3 + B4CSRI_4 + BSLEV + B6SIZE + B7TROA

+ B8CINT + e
Keterangan model regresi 1 dan 2 :
TAG : Agresivitas pajak yang diukur dengan proksi ETR
o : Konstanta
B : Koefisien regresi
CSRI : Tanggung jawab sosial perusahaan kumulatif

CSRI_1 : Dimensi sosial pada tanggung jawab sosial perusahaan
CSRI_2 : Dimensi tata kelola pada tanggung jawab sosial perusahaan
CSRI_3 : Dimensi ekonomi pada tanggung jawab sosial perusahaan
CSRI_4 : Dimensi lingkungan pada tanggung jawab sosial perusahaan

LEV : Leverage
SIZE : Ukuran perusahaan
ROA : Profitabilitas perusahaan (Return on Asset)

CINT : Capital intensity

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
Berikut ini merupakan rincian pemilihan sampel dalam penelitian ini:

Tabel 1 Pengambilan Sampel Penelitian

Kriteria Sampel 2014 2015 2016 2017
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
masuk ke dalam kategori LQ 45 selama tahun 2014- 45 45 45 45
2017
Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun
potanory oM | @ @ @ @

Perusahaan yang mengalami restitusi pajak selama tahun
2014-2017 @ @12 a4 (@15
Perusahaan yang tidak mengungkapkan tanggungjawab 3) @) i )
sosial (sosial, tata kelola, ekonomi, atau lingkungan)
Jumlah observasi 31 29 29 25

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018
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Statistik Deskriptif Penelitian
Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran ataupun deskripsi dari suatu data yang dapat
dilihat melalui nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Berikut ini
merupakan hasil uji statistik deskriptif :
Tabel 2 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
ETR 114 0,0004 0,6289 0,219532 0,1139956
CSRI 114 0,2215 0,9664 0,482928 0,1777262
CSRI_1 114 0,0625 0,9583 0,317981 0,2197659
CSRI_2 114 0,4138 1,0000 0,765124 0,1870610
CSRI_3 114 0,1111 1,0000 0,520468 0,2343574
CSRI 4 114 0,0294 0,9706 0,224455 0,1858718
LEV 114 0,0093 0,9193 0,338648 0,2841854
SIZE 114 28,7250 34,6577 31,431196  1,5129093
ROA 114 0,0109 0,5772 0,119730 0,1323646
CINT 114 0,0074 0,6975 0,226921 0,1959207
Valid N
(listwise) 14

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Pembahasan Hasil Penelitian
Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis Model Regresi 1

Model B Sign.
(Constant) -0,212 0,232
CSRI 0,328 0,000
LEV -0,072 0,042
SIZE 0,009 0,162
ROA 0,051 0,259
CINT 0,002 0,961

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Model Regresi 2

Model B Sign.
(Constant) -0,353 0,046
CSRI_1 0,102 0,001
CSRI_2 0,049 0,183
CSRI_3 0,099 0,000
CSRI 4 0,087 0,089
LEV 0,111 0,003
SIZE 0,014 0,066
ROA 0,043 0,309
CINT -0,031 0,507

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018

Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis, diperolen CSRI sebagai tanggung jawab sosial
perusahaan memiliki arah positif dan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan, maka nilai ETR perusahaan
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semakin tinggi. Tingginya nilai ETR menandakan bahwa agresivitas pajak perusahaan semakin
rendah. Dengan demikian, semakin tinggi tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukan,
menyebabkan agresivitas pajaknya semakin rendah, sehingga hipotesis pertama diterima.

Tanggung jawab sosial merupakan bentuk komunikasi antara perusahaan dan masyarakat
yang dapat mempengaruhi image dari perusahaan tersebut. Oleh karena itu, semakin banyak item
dalam tanggung jawab sosial yang diungkapkan perusahaan, maka semakin besar tanggung jawab
sosial yang dilakukan terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, semakin perusahaan terlibat dalam
kegiatan tanggung jawab sosial yang berkaitan dengan tata kelola, kinerja ekonomi, kinerja
lingkungan, kinerja sosial seperti praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, hak asasi
manusia, masyarakat, dan produk maka perusahaan semakin meminimalisir kegiatannya untuk
terlibat dalam agresivitas pajak.

Pengaruh Dimensi Sosial pada Tanggung Jawab Sosial Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, diperoleh bahwa CSRI_1 sebagai dimensi
sosial pada tanggung jawab sosial perusahaan memiliki arah positif dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan dimensi sosial
pada tanggung jawab sosial perusahaan terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis kedua
penelitian ini diterima. Dengan demikian, semakin tinggi dimensi sosial pada tanggung jawab
sosial perusahaan yang dilakukan menyebabkan semakin rendahnya keterlibatan perusahaan dalam
kegiatan agresivitas pajak.

Investasi sosial yang diputuskan perusahaan memiliki keterkaitan terhadap pajak karena
pajak mendanai sebagian atau sepenuhnya barang-barang yang disediakan bagi publik. Kesadaran
perusahaan terhadap dimensi sosial pada tanggung jawab sosial menyebabkan perusahaan semakin
menyadari pentingnya pajak bagi masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan yang semakin terlibat
dalam tanggung jawab sosial terutama dimensi sosialnya seperti ketenagakerjaan, hak asasi,
masyarakat, dan produk maka perusahaan semakin meminimalisir keterlibatannya dalam tindakan
agresivitas pajak.

Pengaruh Dimensi Tata Kelola pada Tanggung Jawab Sosial Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, diperoleh bahwa CSRI_2 sebagai dimensi tata
kelola pada tanggung jawab sosial perusahaan memiliki arah positif dengan nilai signifikansi yang
lebih dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan dimensi tata
kelola pada tanggung jawab sosial perusahaan terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis ketiga
penelitian ini ditolak. Dengan demikian, semakin tinggi dimensi tata kelola pada tanggung jawab
sosial perusahaan yang dilakukan, tidak menyebabkan keterlibatan dalam tindakan agresivitas
pajak menurun.

Hasil dari penelitian ini tidak dapat membuktikan pernyataan mengenai penggerak terpenting
dalam hubungan antara tanggung jawab sosial dan penghindaran pajak ataupun dimensi tata kelola
pada tanggung jawab sosial yang tertanam baik dalam organisasi menyebabkan perusahaan
menjadi pasif terhadap pajak. Oleh karena itu, semakin perusahaan terlibat dalam dimensi tata
kelola pada tanggung jawab sosial seperti melakukan pengungkapan strategi dan analisis, profil
organisasi, aspek material dan boundary teridentifikasi, hubungan dengan pemangku kepentingan,
profil laporan, tata kelola, dan etika serta integritas tidak mempengaruhi keputusan perusahaan
dalam agresivitas pajak.

Pengaruh Dimensi Ekonomi pada Tanggung Jawab Sosial Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, diperoleh bahwa CSRI_3 sebagai dimensi
ekonomi pada tanggung jawab sosial perusahaan memiliki arah positif dengan nilai signifikansi
yang kurang dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan
dimensi ekonomi pada tanggung jawab sosial perusahaan terhadap agresivitas pajak, sehingga
hipotesis keempat pada penelitian ini diterima. Dengan demikian, semakin tinggi dimensi ekonomi
pada tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan menyebabkan semakin rendahnya
keterlibatan perusahaan dalam kegiatan agresivitas pajak.

Perusahaan yang pada akhirnya memutuskan terlibat dalam tanggung jawab sosial yang
berkaitan dengan perilaku bisnis dan ekonomi, maka mengembangkan budaya yang menjanjikan
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untuk berperilaku secara etis pada pihak eksternal perusahaan, sehingga hal tersebut tidak akan
sejalan dengan praktik organisasi yang diarahkan untuk menghindari pajak demi meningkatkan
keuntungan. Oleh karena itu, apabila perusahaan semakin terlibat dalam dimensi ekonomi pada
tanggung jawab sosial perusahaan seperti kinerja ekonomi, keberadaan di pasar, dampak ekonomi
tidak langsung, dan praktik pengadaan, menyebabkan rendahnya tindakan agresivitas pajak yang
dilakukan perusahaan.
Pengaruh Dimensi Lingkungan pada Tanggung Jawab Sosial Terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, diperoleh bahwa CSRI_4 sebagai dimensi
lingkungan pada tanggung jawab sosial perusahaan memiliki arah positif dengan nilai signifikansi
yang lebih dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan dimensi
lingkungan pada tanggung jawab sosial terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis kelima
penelitian ini ditolak. Dengan demikian, semakin tinggi dimensi lingkungan pada tanggung jawab
sosial perusahaan yang dilakukan tidak menyebabkan keterlibatan dalam tindakan agresivitas pajak
menurun. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa, semakin tinggi keterlibatan perusahaan dalam
dimensi lingkungan pada tanggung jawab sosial perusahaan seperti penggunaan bahan, energi, air,
keanekaragaman hayati, emisi, efluen dan limbah, produk dan jasa, kepatuhan, transportasi,
investasi lingkungan, asesmen para pemasok berdasarkan kriteria lingkungan, dan pengaduan
masalah lingkungan tidak menyebabkan kegiatan agresivitas pajak perusahaan menjadi berkurang.

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis, model regresi pertama dan kedua menunjukkan
bahwa nilai LEV menunjukkan hasil yang signifikan dengan arah negatif karena nilai signifikansi
yang kurang dari 0,05. Apabila leverage yang dimiliki perusahaan semakin tinggi, maka utang
jangka panjang pun ikut meninggi. Utang tersebut menyebabkan timbulnya beban tetap berupa
beban bunga, sehingga semakin besar utang yang dimiliki perusahaan, maka beban bunga yang
ditanggung pun semakin tinggi. Beban bunga dapat berpengaruh pada besar kecilnya pajak, karena
beban bunga menjadi komponen yang dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Oleh karena itu,
semakin tinggi beban bunga, maka beban pajak perusahaan seharusnya semakin rendah, yang
menandakan bahwa perusahaan terlibat dalam agresivitas pajak

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tanggung jawab sosial yang
dihitung secara kumulatif, masing-masing dimensi tanggung jawab sosial yang terdiri dari sosial,
tata kelola, ekonomi, dan lingkungan, serta salah satu karakteristik keuangan leverage terhadap
agresivitas pajak. Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan yang masuk ke dalam LQ 45
selama tahun 2014-2017 dengan total 114 observasi.

Berdasarkan pada hasil pengujian data yang dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan yaitu :

1. Model regresi pertama menguji pengaruh dari tanggung jawab sosial secara kumulatif dan
leverage terhadap agresivitas pajak dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a. Tanggung jawab sosial perusahaan terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak, sehingga semakin tinggi tanggung jawab sosial yang dilakukan
perusahaan, maka keterlibatan perusahaan terhadap agresivitas pajak semakin rendah.

b. Leverage terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga
semakin tinggi leverage yang dimiliki oleh perusahaan, maka keterlibatan perusahaan
terhadap agresivitas pajak semakin tinggi.

2. Model regresi kedua untuk menguji manakah dari masing-masing dimensi pada tanggung
jawab sosial (sosial, tata kelola, ekonomi, dan lingkungan) dan leverage yang berpengaruh
terhadap agresivitas pajak, dapat ditarik kesimpulan bahwa :

a. Dimensi sosial pada tanggung jawab sosial perusahaan terbukti memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga semakin tinggi dimensi sosial pada
tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan, maka keterlibatan perusahaan
terhadap agresivitas pajak semakin rendah.
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b. Dimensi tata kelola pada tanggung jawab sosial perusahaan terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak.

¢. Dimensi ekonomi pada tanggung jawab sosial perusahaan terbukti memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga semakin tinggi dimensi
ekonomi pada tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan, maka keterlibatan
perusahaan terhadap agresivitas pajak semakin rendah.

d. Dimensi lingkungan pada tanggung jawab sosial perusahaan terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak.

e. Oleh karena itu, hubungan antara tanggung jawab sosial dan agresivitas pajak terutama
lebih didorong oleh kinerja sosial dan ekonomi, karena kedua dimensi tersebut yang
menunjukan adanya hubungan negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.

f. Leverage terbukti berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga semakin
tinggi leverage yang dimiliki perusahaan, maka keterlibatan perusahaan terhadap
agresivitas pajak semakin tinggi.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini seperti :

1. Kurs dolar yang digunakan dalam pengkonversian mata uang dolar menjadi rupiah pada
beberapa perusahaan disamakan dengan data yang terdapat di Bank Indonesia pada akhir
tahun, karena informasi terkait kurs tidak seluruh perusahaan mencantumkannya dalam
Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).

2. Pengungkapan tanggung jawab sosial dan dimensi-dimensinya dilakukan menggunakan
GRI G4 yang merupakan versi lama dari GRI.

Saran

Berdasarkan pada keterbatasan yang telah disampaikan sebelumnya, oleh karena itu

beberapa saran diberikan untuk menjadi bahan pertimbangan penelitian selanjutnya :

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan kurs dolar yang terdapat pada
masing-masing perusahaan agar pengkonversian mata uang dolar menjadi rupiah agar
lebih akurat.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan versi terbaru GRI dalam mengukur
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan.
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